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ABSTRAK
ANDRIANI. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self- Efficacy Siswa SMP  melalui Model Pembelajaran Generatif 
Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis. Namun
kenyataann yang terjadi banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah untuk menyelesaikan soal matematika.
Selain kemampuan matematis terdapat aspek self-efficacy siswa yang juga berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa,
karena perasaan positif yang tepat tentang self-efficacy dapat membantu prestasi. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa adalah Model Pembelajaran
Generatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis, peningkatan
self-efficacy, interaksi antara model pembelajaran dengan level (tinggi, sedang, rendah) terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dan peningkatan self-efficacy siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran generatif.
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-postest control group desain. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMPN 1 Sakti Pidie. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII-3
sebagai kelas kontrol yang dipilih secara random sampling. Analisis data menggunakan uji Anava. Berdasarkan hasil analisis data
dapat disimpulkan bahwa: (1) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran
generative lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
konvensional, (2) self-efficacy siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran generatif lebih baik daripada self-efficacy siswa
yang memperoleh model pembelajaran konvensional, (3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan level siswa
(tinggi, sedang, rendah) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan (4) tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran dengan level siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap self-efficacy siswa. 
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